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ABSTRACT 

Mustard pagoda (Brassica narinosa) is a vegetable that has many benefits and high economic value. Mustard Pagoda has the 

advantage of high nutritional content, larger mustard size and thick leaves. Consumption of mustard greens per capita from 2012-2016 

continues to increase but mustard production has decreased. Production reduction in mustard pagoda plants can be optimized by providing 

additional nutrient requirements derived from organic matter. Overcoming this problem then cabbage mustard cultivation is carried out by 

adding organic material from catfish solid waste. Catfish solid waste contains high N, P, and K compared to manure. This solid waste has not 

been used for crop cultivation especially cabbage mustard. This study aims to determine the effect of giving catfish solid waste to the growth 

of mustard pagoda plants. This research method uses a Completely Random Plan (RAL) with 1 factor, catfish solid waste with 4 treatments 

that are repeated 6 times. The treatment used is the composition of catfish solid waste which includes A0 = control (without catfish solid 

waste); A1 = 90 g / polybag; A2 = 180 g / polybag; and A3 = 270 g / polybag. The results showed that the best dosage of 270 g / plant catfish 

solid waste that affected of canopy wet weight, canopy dry weight, and root dry weight. 
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ABSTRAK 

Sawi pagoda (Brassica narinosa) merupakan tanaman sayuran yang mempunyai banyak manfaat dan nilai ekonomis yang tinggi. 

Sawi pagoda mempunyai keunggulan yaitu kandungan gizi yang tinggi, ukuran sawi yang lebih besar dan memiliki daun yang tebal. 

Konsumsi sawi per kapita dari tahun 2012-2016 terus mengalami peningkatan namun produksi sawi mengalami penurunan. Penurunan 

produksi pada tanaman sawi pagoda dapat dioptimalkan dengan memberikan penambahan kebutuhan unsur hara yang berasal dari bahan 

organik. Mengatasi permasalahan ini maka dilakukan budidaya sawi pagoda dengan penambahan bahan organik dari limbah padat ikan lele. 

Limbah padat ikan lele mengandung N, P, dan K yang tinggi dibanding pupuk kandang. Limbah padat ini belum digunakan untuk budidaya 

tanaman terutama sawi pagoda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah padat ikan lele terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman sawi pagoda. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 1 faktor yaitu limbah 

padat ikan lele dengan 4 perlakuan yang diulang sebanyak 6 kali. Perlakuan yang digunakan yaitu komposisi limbah padat ikan lele yang 

meliputi A0 = kontrol (tanpa limbah padat ikan lele); A1 =  90 g/polybag; A2 =  180 g/ polybag; dan A3 =  270 g/ polybag. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian limbah padat ikan lele dosis terbaik dosis 270 g/tanaman yang berpengaruh terhadap berat segar tajuk, berat 

kering tajuk, dan berat kering akar. 

Kata kunci : sawi pagoda, limbah padat ikan lele, bahan organik 
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PENDAHULUAN 
 

Sawi pagoda merupakan tanaman sayuran yang mempunyai 

kandungan gizi tinggi serta memiliki banyak manfaat untuk 

kesehatan. Kandungan gizi dalam sawi pagoda antara lain 
protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, Vitamin A, B, dan C 

yang mempunyai banyak manfaat bagi kesehatan. Manfaat sawi 

pagoda bagi tubuh yaitu dapat menghilangkan rasa gatal di 

tenggorokan saat batuk, penyembuh sakit kepala, pembersih 
darah, memperbaiki fungsi ginjal dan memperlancar pencernaan 

(Ibrahim dan Tanaiyo, 2018). Sawi pagoda dapat digunakan 

untuk dimasak dengan cara ditumis dan jus untuk pengobatan 

penyakit. 
Tanaman sawi pagoda masih belum banyak dikembangkan 

di indonesia dibandingkan dengan sawi jenis lainnya. Sawi 

pagoda secara estetika memiliki bentuk yang cantik dan unik 

dengan ciri- ciri permukaan daun keriting dan berwarna hijau, 
selain itu sawi pagoda juga memiliki rasa yang lezat dan tekstur 

renyah (Jayati dan Susanti, 2019). Harga sawi pagoda di pasaran 

memiliki harga jual yang tinggi yaitu Rp. 27.500/kg dan untuk 

sawi jenis lainnya memiliki harga jual di pasaran yaitu antara 
Rp. 5000 – Rp. 15.000/kg. Produktivitas sawi dari tahun 2014 - 

2016 terus mengalami fluktuasi. Tahun 2015 produktivitas sawi 

sebanyak 10,23 ton/ha dan pada tahun 2016 produksi sawi 9,92 

ton/ha dengan penurunan sebesar 3,05 ton/ha. Konsumsi sayuran 
sawi per kapita dari tahun 2014 -2016 mengalami peningkatan 

dari 1,42 kg/kapita/tahun menjadi 2,09 kg/kapita/tahun (Statistik 

Pertanian, 2017). 

Peningkatan produksi sawi pagoda dapat dilakukan melalui 
pemupukan yang tepat serta penggunaan media tanam yang 

mampu mendukung ketersediaan unsur hara bagi tanaman. 

Aplikasi bahan organik pada media tanam dapat membantu 

dalam efisiensi pemupukan, sesehingga diperlukan substitusi 
bahan organik yang cukup (Suwahyono, 2017). Bahan organik 

merupakan bahan yang berasal dari hewan dan tumbuhan serta 

mengandung unsur nutrient yang dibutuhkan oleh tanaman 

sebagaimana yang terkandung pada pupuk kimia seperti N, P, 
dan K serta unsur mikro lainnya. Limbah yang dihasilkan dari 

budidaya lele semakin meningkat karena terjadinya peningkatan 

produksi lele. Produksi lele di indonesia pada tahun 2009 

sebesar 200.000 ton dan pada tahun 2014 menjadi 900.000 ton 
(Andriyeni dkk., 2017). Penggunaan air limbah lele telah 

diterapkan pada sistem tanam akuaponik pada tanaman sayuran 

termasuk sawi. Berdasarkan hasil penelitian Utami dkk. (2015), 

penggunaan limbah lele dalam sistem akuaponik dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi.  

Limbah padat ikan lele mempunyai kandungan C-Organik 

yang tinggi serta unsur hara makro yang baik digunakan sebagai 

penambahan unsur hara yang berasal dari bahan organik untuk 
tanaman (Andriyeni dkk. (2017). Tanaman sawi dalam proses 

pertumbuhannya membutuhkan unsur hara N sebanyak 1,54 

g/tanaman; P sebanyak 1,01 g/tanaman; dan K sebanyak 1,22 

g/tanaman (Suwahyono, 2017). Kandungan unsur hara pada 
limbah padat ikan lele yaitu N sebanyak 1,53%; P sebanyak 

0,7%; dan K sebanyak 0,5% dalam 100 g limbah padat ikan lele. 

Kandungan unsur hara dalam limbah padat ikan lele mampu 

menambah unsur hara untuk budidaya tanaman sawi pagoda. 
Pemberian bahan organik yang berasal dari limbah padat ikan 

lele memberikan tambahan unsur hara terutama nitrogen yang 

berperan dalam pertumbuhan tanaman. Tanaman sawi pagoda 
merupakan tanaman sayuran yang diambil bagian daunnya 

sehingga perlu adanya perlakuan untuk meningkatkan produksi 

pada fase vegetatif pada pembentukan daun tanaman. Menurut 

Agustien dan Suhardjono (2015), pembentukan daun pada 
tanaman dapat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara 

nitrogen dan fosfor pada media yang tersedia bagi tanaman. 

Penambahan unsur hara dari bahan organik yang berasal dari 

limbah ikan lele mempunyai potensi yang bagus untuk 

dimanfaatkan dalam budidaya tanaman sayuran terutama pada 

tanaman sawi pagoda yang masih belum banyak dikembangkan 
di Indonesia. Penggunaan limbah padat ikan lele diharapkan 

dapat meningkatkan produksi tanaman sawi pagoda dengan 

penambahan bahan organik. Sehingga, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Limbah Padat ikan Lele 
terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi Pagoda (Brassica 

narinosa). 

 
 

BAHAN DAN METODE 

 
Waktu dan tempat 

Penelitian mengenai Pengaruh Pemberian Limbah Padat 

Ikan Lele terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi Pagoda 

(Brassica narinosa) dilaksanakan pada 5 Maret sampai dengan 4 

Oktober 2019 di Laboratorium Kesuburan Tanah dan Green 
House Fakultas Pertanian, Universitas Jember. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu cetok, timba, 
jaring lele, kain saring, peralatan laboratorium, timbangan 

analitik, Chlorophylmeter SPAD 502, penggaris, dan oven. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu benih sawi 

pagoda, media tanam (tanah, pasir, arang sekam), AB mix, 
limbah padat ikan lele, potray, dan polybag ukuran 30 x 30 cm. 

 

Metode Percobaan. 
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 1 faktor yaitu limbah padat 

ikan lele yang terdiri dari 4 perlakuan. Setiap perlakuan diulang 

sebanyak 6 kali sehingga total satuan percobaan sebanyak 24 

satuan percobaan. Perlakuan yang diberikan berupa pemberian 

limbah padat ikan lele pada tanaman sawi pagoda. Perlakuan 

yang digunakan adalah dosis limbah padat ikan lele sebagai 

berikut : 

A0 = kontrol (tanpa limbah padat ikan lele) 
A1 =  90 g/polybag 

A2 =  180 g/polybag 

A3 =  270 g/polybag 

 

Prosedur Percobaan 

1.  Persiapan Limbah Padat Ikan Lele  

Limbah padat ikan lele diperoleh dari kolam penampungan 

limbah budidaya ikan lele di Desa Serut Kecamatan Panti 
Kabupaten Jember. Pengambilan limbah ikan lele dari dua 

kolam penampungan limbah lele. Setiap kolam budidaya 

berukuran 2m x 3m per kolam yang berisi 2000 ekor 

lele/kolam dengan umur panen 2-3 bulan yang totalnya ada 9 
kolam budidaya. Pakan lele yang digunakan yaitu pelet dan 

dedak padi serta pemberian probiotik dengan jumlah pakan 1 

kg/hari. Persentase pemberian pakan yaitu pagi 30%, siang 

30%, dan malam 40%. Persiapan limbah padat ikan lele 
dilakukan dengan menyiapkan alat dan bahan yang meliputi 

jaring lele, kain saring, dan timba. Pengambilan limbah 

dilakukan pada kolam penampungan limbah yang telah 
ditambahkan EM 4 dan didekomposisi selama 1 bulan. 

Limbah yang diambil yaitu bagian endapan (lumpur) dari sisa 

pakan dan kotoran lele. Kemudian disaring untuk memperoleh 

limbah padat yang dibutuhkan. Limbah padat yang telah 
diperoleh kemudian dikumpulkan dan dikering anginkan 

selama 4 hari sebelum diaplikasikan. Aplikasi dilakukan sekali 

sebelum tanam, sehingga jumlah total limbah padat ikan lele 

yang digunakan sebanyak 3.240 g limbah kering angin. 
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2.  Analisa Pendahuluan 
Tanah dan limbah padat ikan lele yang akan digunakan 

dilakukan analisa dahulu untuk mengetahui kandungan unsur 

haranya. Sampel limbah padat ikan  lele diambil dari 
penampungan limbah kolam lele yang berada di Desa Serut 

Kecamatan Panti Kabupaten Jember. Limbah padat ikan lele 

dianalisis sebanyak 100 gr. Berikut merupakan hasil analisa 

tanah dan limbah padat ikan lele yang akan digunakan dalam 
penelitian ini : 

Tabel 3.1. Hasil Analisis Limbah Padat Ikan Lele 

No. Limbah Padat Ikan 

Lele 

Hasil Analisis 

1. Nitrogen  1,53 % 

2. P-tersedia (P2O5) 0,7 % 

3. Kalium  0,5 % 

4. pH 6,25 
5. C-Organik 27 % 

6. C/N rasio 17,5 % 

Sumber : Data Primer  

Tabel 3.2. Hasil Analisis Amonium, Nitrat Tanah dan 

Limbah  

  Padat Ikan Lele 

No. Sampel Amonium 

(µg/g) 

Nitrat 

(µg/g) 

1. Tanah 2,38 19,84 

2. Limbah 
Padat Ikan 

Lele 

3,14 26,31 

Sumber : Data Primer 

3.   Persiapan Media Tanam  

Pencampuran media tanam dilakukan dengan menggunakan 

cetok, yaitu mencampur media tanam tanah : pasir : arang 
sekam dengan perbandingan 1 : 1 : 1. Media tanam yang 

sudah tercampur rata kemudian dimasukkan dalam polybag 

berukuran 30 x 30 cm. 

4.  Pembibitan 
Pembibitan dilakukan dengan menggunakan bak penyemaian 

yang diisi media pasir dan arang sekam dengan perbandingan 

1 : 1 dan memberikan pupuk. Penyemaian dilakukan dengan 

menabur benih dalam bak penyemaian kemudian menutup 
kembali benih menggunakan media dengan ketebalan ± 1 cm 

dan melakukan penyiraman dengan air di sprayer. Bibit siap 

pindah tanam pada umur 14 hari sejak disemaikan atau ketika 

bibit telah muncul 3-4 daun. 
5.  Penanaman 

Melakukan penanaman dengan memindahkan bibit yang 

sudah disemai dan siap pindah tanam atau berumur 14 hari. 

Penanaman dilakukan dengan membuat lubang tanam di 
polybag yang telah terisi media tanam kemudian memasukkan 

bibit dan menutup kembali dengan media tanam. 

6.  Pemeliharaan 

Pemeliharaan meliputi penyiraman, pengendalian OPT, 
penyulaman, dan pemupukan. Penyiraman dilakukan setiap 

hari untuk mencukupi kebutuhan tanaman sawi. Penyiraman 

disemprotkan pada bagian media supaya langsung terserap dan 

dilakukan 1-2 kali sehari. Pengendalian hama penyakit dan 

penyiangan gulma dilakukan secara manual dengan mencabut 

gulma. Penyulaman bertujuan untuk menganti tanaman yang 

rusak, kurang baik pertumbuhannya atau mati. Bibit pengganti 
dipilih yang baik pertumbuhannya, waktu penyulaman 

dilakukan sampai satu minggu setelah pindah tanam. 

7.  Pemupukan  

Aplikasi perlakuan dilakukan dengan mencampur pupuk 
limbah padat Ikan lele pada media tanam sesuai dosis 

perlakuan yaitu A0 = tanpa aplikasi limbah padat lele, A1= 90 

g/polybag, A2= 180 g/polybag, dan A3=270 g/polybag. 

Aplikasi perlakuan dilakukan satu minggu sebelum 

penanaman (diinkubasi). Pemupukan anorganik menggunakan 
AB Mix untuk tanaman sayuran dengan konsentrasi AB Mix 

standart pada minggu pertama hingga ke empat masing-

masing Konsentrasi larutan nutrisi standar untuk tanaman 
sayur yaitu 950 ppm (minggu ke-2), 1150 (minggu ke-4), 1350 

ppm (minggu ke-6). Larutan stok dibuat dengan cara 

melarutkan 370 gram stok A ke dalam 2,5 liter air, sama 

halnya dengan larutan stok B pada wadah yang berbeda. 
Pembuatan larutan nutrisi diambil dari stok A dan B sesuai 

kebutuhan tanaman yaitu 3 ml/ liter. Aplikasi dilakukan 2 hari 

sekali dengan volume 400 ml/polybag. 

8.  Panen 
Pemanenan dilakukan saat tanaman sawi pagoda berumur 35 

hari atau sebelum muncul bunga (Susanto, 2016). Tanaman 

sawi pagoda yang siap panen dapat dicirikan dengan ukuran 

krop yang besar dan kompak. Cara panen ada 2 macam yaitu 
mencabut seluruh tanaman beserta akarnya dan dengan 

memotong bagian pangkal batang yang berada di atas tanah 

dengan pisau tajam. Waktu panen dilakukan pada sore hari 

agar tidak mengalami kelayuan yang dratis akibat suhu udara 
yang panas. 

 

Variabel Pengamatan 

Variabel yang diamati meliputi : tinggi tanaman (cm), berat 
segar tajuk (g), berat kering tajuk (g), dan berat kering akar (g). 

 

Analisis Data 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Apabila F hitung 

lebih besar dari F tabel (berbeda nyata) maka dilanjutkan dengan 

uji DMRT pada taraf 5%. 

 

HASIL 

 

Analisis ragam dari seluruh variabel yang diamati 

ditampilkan pada tabel 4.1. Nilai F-Hitung variable berat kering 
tajuk lebih besar dari F-Tabel 5% dan F-Tabel 1% yang artinya 

menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata. Variabel berat 

segar tajuk, dan berat kering akar menunjukkan nilai F-Hitung 

lebih besar dari F-Tabel 5% dan lebih kecil dari F-Tabel 1% 
yang artinya menunjukkan hasil berbeda nyata. Hasil sidik 

ragam menunjukkan berbeda tidak nyata pada variabel tinggi 

tanaman. 

Tabel 4.1 Rangkuman Hasil Sidik Ragam seluruh Variabel 
Pengamatan 

Variabel 

Pengamatan 

F-Hitung F-Tabel 

5% 1% 

Tinggi Tanaman 2,48 ns 3,10 4,94 

Berat Segar Tajuk 3,73 * 3,10 4,94 

Berat Kering Tajuk 118,21 ** 3,10 4,94 

Berat Kering Akar 4,17 * 3,10 4,94 

Keterangan : ** berbeda sangat nyata, * berbeda nyata, ns 

berbeda tidak nyata 

 

4.1.1 Tinggi Tanaman (cm) 
Berdasarkan (Gambar 4.1) menunjukkan perlakuan 

pemberian pupuk limbah padat ikan lele memberikan pengaruh 

berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman sawi pagoda. 

Tinggi tanaman terbaik terdapat pada perlakuan A2 yaitu 11,00 
cm dan terendah A0 yaitu 10,00 cm. Hasil ini menunjukkan 

bahwa dengan peningkatan dosis pemberian limbah padat ikan 

lele yang semakin meningkat tidak berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman sawi pagoda. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Istiqomah dan serdani (2018), proses pertambahan tinggi 

tanaman dipengaruhi oleh gen bawaan varietas tanaman dan 

asupan unsur hara.  
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Gambar 4.1 Tinggi Tanaman Sawi Pagoda pada Pemberian  

     Dosis Limbah Padat Ikan Lele yang Berbeda 

 
4.1.5 Berat Segar Tajuk dan Berat Kering Tajuk (g) 

Berdasarkan (Gambar 4.5) pemberian dosis pupuk limbah 

lele yang semakin meningkat menunjukkan hasil berat segar dan 

berat kering yang semakin meningkat. Perlakuan penambahan 
dosis memberikan pengaruh yang berbeda nyata antar perlakuan 

terhadap nilai berat segar tajuk tanaman sawi pagoda. Hasil 

terbaik yaitu pada perlakuan dosis 270 g/tanaman dengan nilai 

104,17 g. Perlakuan dosis 90 g/tanaman dan kontrol 
menunjukkan hasil berbeda nyata, sementara perlakuan dosis 90 

g/tanaman, 180 g/tanaman, dan 270 g/tanaman menunjukkan 

hasil yang berbeda sangat nyata antar pelakuan. Hasil berat 
kering tajuk tertinggi terdapat pada perlakuan 270 g/tanaman 

yaitu 10,17 g. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian 

perlakuan limbah padat ikan lele berpengaruh terhadap 

penambahan berat segar tajuk sawi pagoda dibandingkan tanpa 
pemberian limbah padat ikan lele. Semakin besar biomassa 

suatu tanaman menunjukan proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman berjalan dengan baik (Sanusi dkk., 

2015). 

Gambar 4.5 Berat Segar dan Berat Kering Tajuk Sawi Pagoda  
    pada Pemberian Dosis Limbah Padat Ikan Lele  

    yang Berbeda 

 
4.1.6 Berat Kering Akar (g) 

Berdasarkan (Gambar 4.6) menunjukkan hasil berat kering 

akar yang berbeda-beda pada tiap dosis perlakuan. Pemberian 

limbah padat ikan lele menunjukkan hasil yang berbeda sangat 
nyata pada penambahan dosis dari A2 ke A3, namun pada 

perlakuan A0, A1, dan A2 menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata. Berat kering dengan nilai tertinggi terdapat pada 

perlakuan dosis 270 g/tanaman yaitu 2,51 g dan terendah yaitu 
pada kontrol dengan nilai 2,00 g.  

Gambar 4.6 Berat Kering Akar Sawi Pagoda pada Pemberian  

     Dosis Limbah Padat Ikan Lele yang Berbeda 

 
 

PEMBAHASAN 

 

Perlakuan pemberian limbah padat ikan lele memberikan 
pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi 

pagoda. Hasil analisis data menunjukkan adanya pengaruh 

berbeda sangat nyata pada variabel berat kering tajuk. 

Penambahan limbah padat ikan lele pada tanaman sawi pagoda 
menunjukkan adanya pengaruh nyata pada variabel berat segar 

tajuk, dan berat kering akar dibandingkan perlakuan A0 (tanpa 

pemberian limbah padat ikan lele). Hasil terbaik rata-rata tiap 

variabel terdapat pada perlakuan pemberian limbah padat ikan 
lele dosis 270 g/tanaman. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

dari Sanusi dkk. (2015), pertambahan tinggi tanaman, jumlah 

daun, diameter tajuk disebabkan oleh peningkatan pembelahan 

dan pemanjangan sel, akibat penambahan dosis N. Berikut 
gambar perbandingan hasil tanaman sawi pagoda terhadap 

pemberian limbah padat ikan lele dengan dosis yang berbeda : 

 
Gambar 4.1 Perbandingan Hasil Tanaman Sawi Pagoda  

    terhadap Pemberian Limbah Padat Ikan Lele  

    dengan Dosis yang Berbeda (a) Kontrol; (b) dosis  

    90 g/tanaman; (c) dosis 180 g/tanaman; (d) dosis  

    270 g/tanaman. 
Menurut Augustien dan Suhardjono (2015), unsur nitrogen 

dan fosfor yang tersedia bagi tanaman berperan dalam 

pembentukan sel-sel baru dan komponen utama penyusun 
senyawa organik dalam tanaman seperti asam amino, asam 

nukleat, klorofil, ADP, dan ATP. Menurut Liferdi (2010), peran 

ATP dalam mentransfer fotosintat pada daun yang terdapat pada 

sel mesofil menuju floem akan diteruskan ke meristem apikal, 
kemudian selnya membelah dan membesar untuk kemudian 

membentuk tangkai dan helai daun. 

Peningkatan laju fotosintesis akan mengakibatkan 

pertumbuhan tanaman lebih cepat dan maksimum, dimana hasil 
fotosintesis akan digunakan untuk membentuk organ-organ 

tanaman. Semakin besar organ tanaman yang terbentuk maka 

semakin banyak kadar air yang diikat oleh tanaman (Pramitasari 

dkk., 2016). Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa semakin banyak jumlah daun maka berat segar yang 

dihasilkan semakin meningkat. Dimana diketahui bahwa 

terdapat hubungan yang berbanding lurus antara berat segar 

a b c d 
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tanaman, jumlah daun, dan tinggi tanaman. Menurrut Suhastyo 
dan Aditya (2019), pada komoditas sayuran daun jumlah daun 

yang semakin banyak menunjukkan berat segar tajuk dan berat 

segar tanaman yang tinggi. Pada penelitian ini antara tinggi 
tanaman dan jumlah daun tidak berbanding lurus. Hal ini 

dikarenakan untuk proses pertambahan tinggi tanaman lebih 

dipengaruhi oleh genetik dari varietas tanaman (Istiqomah dan 

serdani 2018). Berat segar tanaman yang semakin besar 
biomassanya menunjukkan bahwa proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman berjalan dengan baik (Sanusi dkk., 

2015). 

Perlakuan pemberian limbah padat ikan lele dengan dosis 
yang berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap berat segar 

tanaman sawi pagoda. Berat segar tanaman tertinggi terdapat 

pada pemberian perlakuan limbah padat ikan lele dengan hasil 

104,17 g. Hasil ini menunjukkan bahwa pada penambahan 
limbah padat ikan lele mampu mencukupi kebutuhan unsur hara 

pada tanaman sawi pagoda dibandingkan tanpa pemberian 

limbah padat ikan lele. Berdasarkan hasil penelitian Tripama 

dan Yahya (2018), perlakuan nutrisi AB mix pada tanaman sawi 
pagoda menghasilkan nilai berat segar tertinggi 35,07 g. 

Perlakuan yang sama juga dilakukan oleh Furodiah dkk. 2018, 

hidroponik sawi pagoda menunjukkan hasil terbaik dengan berat 

segar 23,72 g. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pemberian limbah padat ikan lele dapat meningkatkan 

berat segar tanaman sawi pagoda. Tanaman akan tumbuh subur 

apabila unsur hara yang diperlukan tersedia dalam jumlah yang 

sesuai kebutuhan, sehingga mampu memberikan pengaruh baik 
bagi pertumbuhan tanaman (Adiwijaya dkk., 2018). Aplikasi 

dosis pupuk organik yang semakin tinggi maka pertumbuhan 

tanaman akan semakin meningkat karena semakin banyak unsur 

hara yang dapat disuplai bagi pertumbuhan tanaman sawi 
(Ardiyanto dkk., 2016).  

Berat kering merupakan indikasi keberhasilan pertumbuhan 

tanaman, karena berat kering menyatakan adanya hasil 

fotosintesis bersih yang dapat diendapkan setelah kadar airnya 
dikeringkan (Sarif dkk., 2015). Bobot kering menunjukkan 

kemampuan tanaman dalam mengambil unsur hara dari media 

tanam untuk menunjang pertumbuhannya. berat kering tajuk 

tertinggi terdapat pada perlakuan pemberian limbah padat ikan 
lele yaitu 10,17 g. Berat kering tanaman dapat menunjukkan 

hasil tinggi rendahnya dipengaruhi oleh jumlah serapan unsur 

hara oleh akar tanaman selama proses pertumbuhan (Oktafia dan 

Maghfoer, 2018). Menurut Prasasti et al. (2014), media tanam 
yang memiliki kandungan Ntotal dan K cenderung lebih tinggi 

juga dapat meningkatkan berat segar dan berat kering tanaman 

sawi.  

Menurut Mustofo dkk. (2017), bahan organik yang 
diberikan pada tanaman dapat meningkatkan ketersediaan 

beberapa unsur hara dan meningkatkan efisiensi pemupukan, 

sehingga pemupukan yang tepat dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman baik jumlah daun, tinggi tanaman yang 
mempengaruhi berat kering tanaman. Hal ini membuktikan 

bahwa pemberian limbah padat ikan lele yang memiliki 

kandungan N,P, dan K dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi pagoda. Unsur nitrogen berperan dalam 

pembentukan sel, jaringan, dan organ tanaman. Unsur fosfor dan 

nitrogen digunakan untuk mengatur pertumbuhan tanaman 

secara keseluruhan. Menurut Haryadi dkk. (2015), kalium 
berperan sebagai aktivator dari berbagai enzim yang esensial 

dalam reaksi-reaksi fotosintesis dan respirasi serta enzim yang 

berperan dalam sintesis pati dan protein. Melalui fotosintesis 

tumbuhan memperoleh energi untuk proses fisiologis tanaman. 
 Proses fisiologi tanaman dapat dipengaruhi oleh distribusi 

unsur hara pada tanaman. Distribusi dan pertumbuhan perakaran 

yang tepat merupakan respon terhadap perbedaan konsentrasi 

hara ditanah, sehingga densitas tertinggi berada pada tanah yang 

subur. Pertumbuhan perakaran yang baik maka beratnya stabil 
sehingga berat kering akar akan mendapatkan hasil yang baik 

(Hidayat dkk., 2017).  

Pemberian unsur hara yang berperan dalam pertumbuhan 
vegetatif pada tanaman sawi pagoda dengan penambahan limbah 

padat ikan lele yang memiliki kandungan nitrogen lebih 

dominan sehingga sesuai untuk tanaman sayur. Nitrogen diambil 

oleh tanaman dalam bentuk ion amonium (NH4+) dan ion nitrat 
(NO3-) yang terdapat dalam larutan tanah. Unsur hara nitrogen 

dapat memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman, dimana 

tanaman yang tumbuh pada tanah yang cukup nitrogen memiliki 

warna lebih hijau (Sarif dkk., 2015). Pemberian nitrogen pada 
dosis yang tepat akan meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

meningkatkan metabolisme tanaman, pembentukan protein, 

karbohidrat, akibatnya pertumbuhan dan produksi tanaman 

meningkat (Lakitan, 2008).  
 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa dosis pemberian limbah padat ikan lele yang 

terbaik untuk pertumbuhan tanaman sawi pagoda adalah 180 

g/tanaman dan 270 g/tanaman yang berpengaruh terhadap berat 

segar tajuk, berat kering tajuk, dan berat kering akar. 
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